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DESKRIPSI TEORI, KERANGKA BERPIKIR
DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Deskripsi Teori
1. Hasil Belajar Al Quran Hadits
a. Pengertian Prestasi Belajar Al Quran Hadits
Guna mendekatkan pada pengertian hasil belajarudii@QHadits,
terlebih dahulu penulis jelaskan tentang pengerbialajar secara umum
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut :
Pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto, vyaituatis
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dahidatatau pengalaman, di
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkahy&ng lebih baik,
tetapi juga kemungkinan mengarah kepada tingkah yakg lebih buruk.
Menurut Roestiyah N.K., pengertian belajar ialahtsuyproses usaha atau
aktivitas yang dilakukan seseorang atau peserik giiahg dapat membawa
perubahan pada individu terseBufAdapun pengertian belajar menurut
Muhibbin Syah, merupakan kegiatan berproses danpakan suatu unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraarp §etigs dan jenjang
pendidikar®
Sedangkan menurut Crow dan Crow mengartikan bedajagan :

“Leraning is modification of bahor accompanying growth

processes that are brought abaut throught sensorfy o

stimulation”*

Artinya : Belajar adalah perubahan tingkah lakmgyanenyertai proses
pertumbuhan di mana semua itu melalui penyesuaanmadap situasi

melalui rangsangan

! Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung : P.T. Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 85.

2 Roestiyah N.K.Didaktik Metodik,(Jakarta : Bumi Aksara, 1999), him. 8.

® Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta : Logos Wacana limu, 2009), him. 59.

* Lester D. Crow and Croviduman Development and Learnir{®lew York : American
Book Company, t.th.), him. 215.



Pengertian tentang belajar sebagaimana dikemukpdem ahli di atas
dapat penulis simpulkan bahwa belajar merupakatu Jegiatan yang disengaja
dan dapat menimbulkan atau menghasilkan perubalatamddiri seseorang
berupa pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingakh, lketerampilan,
kecakapan serta kemampuan seseorang berkat peagatian latihan melalui
interaksi dengan lingkungannya.

Komponen belajar di atas secara implisit sesuagaerkonsep belajar
yang dirumuskan oleh tokok-tokoh pendidikan ddimur dan Barat yakni,
Syeikh Mustafa Al Ghulayaini, tentang komponen jaglaebagai bagian dalam
proses pendidikan :

5.Qm}\céﬂd.uj\g_mj

Pendidikan ialah menanamkan akhlak mulia ke dalaa anak dengan
petunjuk dan nasehat sehingga akhlak yang muliab&oar-benar
melekat ke dalam jiwa (menjadi watak) kemudian mesahlzan
keutamaan, kebajikan dan cinta beramal.
Sir Godfrey Thomson, menjelaskan tentang korapobelajar pada
proses pendidikan :
“By upon education | mean the influence gbermanent change in his
habitsbehavior of thought, and of attitutie
“Yang saya maksud dengan pendidildalad pengaruh dari lingkungan
terhadap individu untuk dapat menghasilkan perubaf@g permanen

pada kebiasaan tingkah laku, pemikiran dan sikdpnya

Sedangkan pengertian hasil belajar menurut Mustaglah pengukuran

dan penilaian sebagai usaha mengetahui hasil yedaly ticapai siswa dengan

® Syeikh Mustafa Al Ghulayainidhatun Nasyi'in (Beirut : Mansyuriah, 1949), him.
189.

® Sir Godfrey ThomsonA Modern Philosophy of EducatipfiLondon : George Allen
Unwin Ltd, t.th), him. 9.
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kemampuan atau potensi dirinya seperti kecerdagan @erbuatan yang
mencerminkan penerimaan dan pemahaman terhadap yaatg diberikar.

Menurut Mulyono Abdurrahman, dalam bukunya Péikdn bagi
Anak Berkesulitan Belajar” bahwa hasil belajar iakeemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan beldjs@8edangkan menurut A.J. Romiszowski,
dikutip Mulyono Abdurrahman, bahwa hasil belajarapakan keluarano(tpu)
dari suatu sistem pemrosesan masukan. Masukansidéem tersebut berupa
bermacam-macam informasi, sedangkan keluaranrgia pErbuatan atau kinerja
(performance’

Peserta didik untuk mendapatkan suatu prestadilaidasemudah yang
dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan pgesggn dengan berbagai
tantangan yang harus dihadapi, disertai denganktweepada Allah SWT.
Konsep ini ditegaskan Nabi Muhammad saw. Dalam tdadiriwayatkan oleh
Imam Bukhari dari Abu Hurairah, r.a. :

\)...\';‘\_34‘13\3)..3[}0:#J@cfn\é‘aﬁs\d}u)d\ﬁ;dﬁﬁﬁﬁ@\&
(o Bl ol 5 ) cpall (S 4gay,

“Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah bersabda : Bayasiapa yang
dikehendaki oleh Allah sesuatu kebaikan, niscayéahAlakan
menjadikannya faham/mengerti tentang ajaran agagidaR. Bukhari):°

Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mehgetsejauhmana
peserta didik telah mencapai sasaran belajar iydaly disebut sebagai prestasi
belajar. Proses belajar yang dialami siswa menlifaasiperubahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalamgbicitad, sikap dan
keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampakmdalestasi belajar yang

dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, penmsaabu tugas yang diberikan

" Mustagim Abdul Wahib,Psikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2001), him.
130.

& Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéfakarta : Rineka
Cipta, 2001), him. 37.

 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 38.

19 |mam BukhariShahih Bukhari(Indonesia : Maktabah Rikhlan, t.th.), him. 50.
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oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat getahui kemajuan-kemajuan
yang telah dicapainya dalam belajar.

Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam Sia Tjundjoegpendapat
bahwa prestasi belajar merupakan hasil kegiatanpjanelyaitu sejauh mana
peserta didik menguasai bahan pelajaran yang kigjaryang diikuti oleh
munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukamatsedengan baik. Hal ini
berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jtktah dilakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud deprgatasi ialah hasil
yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan debeorang. Sedangkan prestasi
belajar itu sendiri diartikan sebagai hasil yangagai oleh seorang siswa pada
jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rap&olah.

Adapun pengertian Al Quran Hadits merupakan matajgyan yang
mengkaji tentang ajaran-ajaran yang terkandungatdina Al Quran dan Hadits.
Al Quran merupakan sebuah kitab suci petunjuk ydmgrunkan Allah SWT
kepada nabi Muhammad saw bagi seluruh umat mamiisiainia® Al Quran
menurut bahasa berarti ‘bacaan’ atau ‘yang dibdcKata ‘Quran’ dalam arti

demikian terdapat dalam surat Al Qiyamah ayat 16 :

& EPRECT IO IPWRELY

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membacauwhn karena

hendak cepat-cepat (menguasai) nya.". (Q.S. Al@éya: 16)**

Al Hadits menurut Erfan Soebahar, adalah sesuaiu s¢gala sesuatu
yang disandarkan atau dihubungkamagdlifa/mautsira kepada Nabi
Muhammad saw® Hadits adalah sumber ajaran Islam kedua setel&pusdn.

1 Sia Tjundjing.Hubungan 1Q, EQ, dan QA dengan PrestgSolo : Anima, 2007),
him.1

2 ytsman Najati,Al Quran dan Ilimu Jiwa(Bandung : Pustaka, 1995), him. 1.

13 M. Hasbi Ash ShidiegySejarah dan Pengantar llmu Al Quraglakarta : Bulan
Bintang, 1994), him. 1.

14 Soenarjo, dkkAl Quran dan Terjemahny#jakarta : Depag RI, 2003), him. 567.

15 Erfan SoebaharAktualisasi Hadits Nabi di Era Teknoloi Informag¢Semarang :
RaSail, 2010), him. 12
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkawd&dasil belajar Al
Quran Hadits merupakan kompetensi yang dimiliki epias didik setelah
mempelajarai atau belajar mata pelajaran Al Quradits.

Proses pendidikan selalu ada situasi yang memerlsikap tegas dalam
mengambil keputusan berkaitan dengan perencanaanat&e penilaian,
penjaminan mutu hasil belajar secara individu &mslompok dalam lingkungan
tertentu, dalam hal ini ialah lingkungan sekolalonkep tersebut secara implisit
dijelaskan Khurshid Ahmad, :

“Education is a continuous process through timmoral, mental and

phisical training is provided to younger generagomwho also acquire

their ideals ang culture through'it®

Sejalan dengan pemikiran di atas Khaeruddin, masifah bahwa setiap
sekolah atau madrasah wajib melakukan penjaminatu rpandidikan yang
bertujuan untuk memenuhi/melampaui Standar NasidPeahdidikan (SNP).
Penjaminan mutu hasil belajar dilakukan secarabap, sistematis dan terencana
pada suatu program yang memiliki target dan kerangiktu yang jela¥’

Hasil belajar mempunyai pengertian identik dengaastasi belajar yakni
hasil yang telah dicapai anak didik dalam menerid@m memahami serta
mengamalkan materi pelajaran Al Quran Hadits yaibgrikan oleh guru atau
orang tua berupa pendidikan agama di lingkungamlakkdan keluarga serta
masyarakat, sehingga peserta didik memiliki poteesn bakat sesuai yang
dipelajarinya sebagai bekal hidup di masa mendataegcintai negaranya, kuat
jasmani dan ruhaninya, serta beriman dan bertalepada Allah SWT, memiliki
solidiritas tinggi terhadap lingkungan sekitar. @eguru atau orang tua dalam
mendidik anak sangat berpengaruh terhadap kudiaa8 belajar agama yang
dikuasainya. Nabi bersabda pada Hadits yang diatkayy Imam Muslim dari

Abu Hurairah, r.a. :

16 Khurshid Ahmad Principles Of Islamic Educatior(Lahore : Islamic Publication
Limited, 1959), him. 4.
" Khaeruddin dan Mahfud JunaeHijrikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Konsep dan
Implementasinya di MadrasafSemarang : Madrasah Development Center (MDC) Jaamgah,
2007), him. 74.
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“Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah bersabda : Tidhk anak itu

dilahirkan melainkan atas dasar fitrah, maka (teigag) kedua orang

tuanyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani maupunudia(H.R.

Muslim)*®

Hadits di atas menganjurkan guru/orang tua untuknbm@bing dan
memperhatikan anak asuhnya sejak dini, mengajatkaar-dasar agama melalui
Al-Quran dan Hadits agar tertanam keimanan dan abkiang kuat,
membiasakan anak untuk berakhlakul karimah. Urttukliperlukan landasan dan
teladan dari orang tua atau guru dan juga daridiajakejadian di masyarakat.
Konsep tersebut sejalan dengan tujuan pendidikarg ydikemukakan pakar
Psikologi Pendidikan Anak Muhammad Athiyah Al Abyas

5 Ut At ) e Ly (onss LIS 5 L Lind ¢ el slael o 0
LMA‘GAQ@\‘)ALQDJ‘}’.&@MJD)JSS:@@ MA‘;»\A\SM

3

oy Jaall dma g Adlad g dally jaaetll sy s e 2l

“Pendidikan merupakan proses menyiapkan sesuatuk umtiup yang
sempurna dan hidup bahagia, mencintai kepada mnmegarakuat
jasmaninya, sempurna budi pekertinya, berurutaandglemikirannya,
lembut perasaannya, bekerja sama dengan orangbkamar atau baik

pernyataannya dalam tulis dan lisan, dan menekekéenman dengan

tangannya™®

b. Ruang Lingkup Hasil Belajar Al Quran Hadits

Berdasarkan uraian di atas telah disimpulkan tenkeasil belajar yakni
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah pggsembelajaran, sedangkan
Al Quran Hadits pada pembahasan ini merupakan pedégaran yang membahas

sumber ajaran Islam.

18 |Imam Muslim,Shahih Muslim(Beirut : Daruk Qutub, tth), him. 2047.
19 Muhammad Athiyah Al AbrasyiRuhut Tarbiyah Watta'lim(Cairo : Darul Haya,
tth), him. 7.
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Hasil belajar Al Quran Hadits yang diharapkan dagiaapai peserta
didik pada proses pembelajaran Al Quran Haditekokh penting diketahui oleh
guru, agar guru dapat merancang atau mendesairajpesny secara tepat dan
penuh arti. Setiap proses pembelajaran keberhagdadievaluasi dari seberapa
jauh belajar yang dicapai peserta didik, di sammigkur dari segi prosesnya,
artinya seberapa jauh tipe hasil belajar dimiliesgrta didik. Tipe hasil belajar
harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan isivakl). Sebab evaluasi
menurut S. Nasution, selalu memegang peranan yamgg dalam segala bentuk
atau tipe pengajaran yang efektif, memperbaiki wh@nevisi bahan atau metode
pengajaran dan berguna untuk mengetahui sampai atiakah siswa telah
mencapai tujuan pelajaran (sesuai dengan tipe) tghaly ditentukai®

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dikategorikaenjadi tiga bidang
yakni, bidang kognitif (penguasaan intektual), biglaafektif (berhubungan
sikap/nilai), dan bidang psikomotor (kemampuan ibeak atau berperilaku).
Ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi merupakaatus kesatuan yang tidak
terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarkiageltujuan yang hendak
dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasildvedfajsekolah. Oleh sebab itu
ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai belsijlar peserta didik dari
proses pembelajaran. Hasil belajar tersebut nandaékm perubahan tingkah
laku, secara teknik dirumuskan dalam sebuamyp&an verbal melalui tujuan
pembelajaran. Jadi rumusan tujuan pengajaran kemmishasil belajar yang
diharapkan dikuasai peserta didik yang mencakugpaspek tersebut.

Adapun tipe-tipe hasil belajar peserta didik padeses pembelajaran Al
Quran Hadits meliputi hasil belajar bidang kogniitiognitive domaijy hasil
belajar bidng afektif gfective domaiy) dan hasil belajar bidang psikomotor
(psychomotor domajrf*

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hiasihjar. Di antara

ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang blrdgiailai oleh para guru di

2’3, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjakarta : Bumi
Aksara, 2003)him. 78.

2L Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2001), him.
223-224.
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sekolah karena berkaitan dengan kemampuan paddgoeskk dalam menguasai
isi bahan pelajaran. Di samping ranah kognitifataafektis dan ranah psikomor
tidak boleh diabaikan, karena ketiganya tersebutup@kan tujuan yang ingin
dicapai pendidik pada anak didik agar tercapai | htesiakhir dari segala
perbuatannya seperti suatu kondisi atau sifatrdagyarakatnya. Sehingga pada
akhirnya tercapai ke semua aspek tersabut secaeukehan. Apabila ranah
psikomotor, telah tercapai tetapi dua aspek lainbglum tercapai atau ranah
kognitif dan afektif telah tercapai sedang ranakgeeotor belum tercapai, maka
dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan pada leenbargebut belum tercapai
secara sempurna.

Berkenaan dengan evaluasi atau hasil belajarrapat dalam Al Quran

surat Al Hasyr ayat 18.
. _,d.-. 5 Wi, .'I..::prd_i".»u j“?..»n- g - ln.'ﬁ.n’ "if';":'f
ATT,80 23 el L@L,.,u,ujm}uuymg%g

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepatihAlan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperlyaatmtuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesunggaihAllah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al Hisi8)*

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Al Quran Hadits

Telah penulis uraikan di atas bahwa belajar merpagerubahan
tingkah laku yang relatip menetap dan terjadbagai hasil pengalaman atau
latihan, sehingga individu memperoleh sesuatu Yyeang dalam belajar.

Problema belajar Al Quran Hadits tidak hanya terbapada ruang
lingkup di sekolah saja, akan tetapi di dalam keJaadi masyarakat dan adat
istiadat serta keadaan geografis juga mempengdrabil belajar seseorang.
Keberhasilan belajar dan hasil belajar seseorgmgndaruhi oleh beberapa faktor

baik internal atau eksternal. Faktor internallah segala faktor yang bersumber

2 Soenarjo, dkkAl Quran dan TerjemahnydJakarta : Departemen Agama RI, 2003),
him. 119.
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dari dirinya sendiri, seperti faktor psikologis de@bagainya. Sedangkan faktor
eksternal yaitu segala faktor yang bersumber dexi dirinya sendiri, seperti
cuaca, ekonomi, agama, keluarga, sekolah dan seaga
Meraih prestasi belajar yang baik, banyak sekattofa yang perlu
diperhatikan, karena tidak sedikit siswa yang mkmgakegagalan. Kadang ada
siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk besta® dan kesempatan untuk
meningkatkan prestasi, tapi dalam kenyataannyatgsieyang dihasilkan di
bawah kemampuannya. Menurut Sumadi Suryabratareseeais besar faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi d&retigpat digolongkan menjadi
dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksaer>
1) Faktor Internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sisyg;mg dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapaedikan menjadi dua
kelompok, yaitu :
a) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis yang dimaksud ialah faktor yargrhubungan
dengan kesehatan dan pancaindera
(1) Kesehatan badan
Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlu
memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnyalage fisik yang
lemah dapat menjadi penghalang bagi siswa dalamyetesaikan
program studinya® Dalam upaya memelihara kesehatan pisiknya, siswa
perlu memperhatikan pola makan dan pola tidur, lumhemperlancar
metabolisme dalam tubuhnya. Selain itu, juga untukmelihara
kesehatan bahkan juga dapat meningkatkan ketangkasgadibutuhkan
olahraga yang teratur.
(2) Pancaindera
Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapduehggar itu

berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikarada ini di antara

% Sumadi Suryabrata®@sikologi Pendidikan(Jakarta : P.T. Rajawali Press, 2002),
him. 233
24 Sumadi SuryabrataBsikologi Pendidikanhlm. 234
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pancaindera itu yang paling memegang peranan daddayar ialah mata dan
telinga® Hal ini penting, karena sebagian besar hal-ha ydipelajari oleh

manusia dipelajari melalui penglihatan dan pendeiy Dengan demikian,
seorang anak yang memiliki cacat fisik atau bahkanat mental akan
menghambat dirinya didalam menangkap pelajarannggh pada akhirnya

akan mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah.

Faktor Psikologis

Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempargaprestasi
belajar siswa, antara lain ialah :
(1) Intelligensi

Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkanasimempunyai
kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yanglildimiswa. Hakikat
inteligensi ialah kemampuan untuk menetapkan dampeeahankan suatu
tujuan, untuk mengadakan suatu penyesuaian dalagkaamencapai tujuan
itu dan untuk menilai keadaan diri secara kritisn dabjektif?® Taraf
inteligensi ini sangat mempengaruhi prestasi belsgarang siswa, di mana
siswa yang memiliki taraf inteligensi tinggi mempan peluang lebih besar
untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tin§gibaliknya, siswa yang
memiliki taraf inteligensi yang rendah diperkirakguiga akan memiliki
prestasi belajar yang rendah. Namun bukanlah s@etg tidak mungkin jika
siswa dengan taraf inteligensi rendah memiliki f@®isbelajar yang tinggi,
juga sebaliknya .
(2) Sikap

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya dapat
merupakan faktor yang menghambat siswa dalam melkampprestasi
belajarnya. Sikap merupakan kesiapan seseorangk wdttindak secara

tertentu terhadap hal-hal terteifuSikap siswa yang positif terhadap mata

% Muhibbin SyahPsikologi Pendidikarhlm. 78.
% Alex Sobur,Psikologi Umum(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), him. 45.
27 Alex Sobur, Psikologi Umumhim. 45
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pelajaran di sekolah merupakan langkah awal yailgdadam proses belajar
mengajar di sekolah.
(3) Motivasi
Motivasi merupakan penggerak perilaku. Motivasiafgl pendorong
seseorang untuk belajar. Motivasi timbul karenangdakeinginan atau
kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. Sesebexhgsil dalam belajar
karena ia ingin belajar. Sedangkan menurut Winktetivasi belajar ialah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaagimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatafejdr dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar itu; makaatuyang dikehendaki
oleh siswa tercapaf. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang Hats
non intelektual. Peranannya yang khas ialah dalalngdirah atau semangat
belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempubgayak energi untuk
melakukan kegiatan belajar.
Faktor Eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa giagerta didik, ada
hal-hal lain diluar diri yang dapat mempengarulaspasi belajar yang akan
diraih, antara lain :
a) Faktor Lingkungan Keluarga
(1) Sosial ekonomi keluarga
Kondisi sosial ekonomi keluarga yang memadai,@esg lebih
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar ydnly baik, mulai dari
buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah
(2) Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikaggit
cenderung lebih memperhatikan dan memahami peryngendidikan
bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang menrapujyjang
pendidikan yang lebih rendah.
(3) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antggata keluarga
Dukungan dari keluarga merupakan symmacu semangat

2 Winkel, Psikologi Belajar(Jakarta : Rineka Cipta, 1995), him. 39.
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berpretasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal iga becara langsung,
berupa pujian atau nasihat; maupun secara tidajslang, seperti hubugan
keluarga yang harmonfs.
Faktor Lingkungan Sekolah
(1) Sarana dan prasarana

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tuldjP akan
membantu kelancaran proses belajar mengajar diladekselain bentuk
ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitarolsék juga dapat
mempengaruhi proses belajar mengajar.
(2) Kompetensi guru dan siswa

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam mepaéstasi,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa diser&jekiyang baik dari para
penggunanya akan sia-sia beldk&ila seorang siswa merasa kebutuhannya
untuk berprestasi dengan baik di sekolah terpenafisalnya dengan
tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang Jaditks , yang dapat
memenihi rasa ingintahuannya, hubungan dengan damueman-temannya
berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh ielajar yang
menyenangkan.
(3) Kurikulum dan metode mengajar

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memizerikmateri

tersebut kepada siswa. Metrode pembelajaran yanj lateraktif sangat
diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran sest@a dalam kegiatan
pembelajaran. Sarlito Wirawan Sarwono, mengatakahwa faktor yang
paling penting ialah faktor guru. Jika guru mengajangan arif bijaksana,
tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampumimiat siswa menjadi
senang akan pelajaran, maka prestasi belajar sakasma cenderung tinggi,

palingtidak siswa tersebut tidak bosan dalam merigiielajaran’

%9 Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him.
176.

%0 E. Mulyasa,Menjadi Guru yang Profesiona(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), him. 22.

3 sarlito Wirawan Sarwondsikologi Sosial(Jakarta : Rineka Cipta, 1993), him.
133.
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c) Faktor Lingkungan Masyarakat

(1) Sosial budaya

Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikkan
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta. dihkyarakat yang
masih memandang rendah pendidikan akan enggan mnekeyn anaknya
ke sekolah dan cenderung memandang rendah pekgraapengajar
(2) Partisipasi terhadap pendidikan

Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukkegiatan
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijatan anggaran) sampai
pada masyarakat bawah, setiap orang akan lebihhasgey dan berusaha

memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan.

d. Pengukuran Prestasi Belajar

Menilai merupakan kegiatan yang tidak dapat ditalggn. Menilai
merupakan salah satu proses belajar dan mengajandbDnesia, kegiatan
menilai prestasi belajar bidang akademik di sekskitolah dicatat dalam
sebuah buku laporan yang disebut rapor. Dalam rafapat diketahui
sejauhmana prestasi belajar seorang siswa, apaed tersebut berhasil atau
gagal dalam suatu mata pelajaran. Didukung oledagsat Sumadi Suryabrata,
bahwa rapor merupakan perumusan terakhir yang ikidmeroleh guru
mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-murid®yama masa tertentt.

Syaifuddin Azwar, menyebutkan bahwa ada beberapgsfupenilaian
dalam pendidikan, yaitu : Penilaian berfungsi sifigeenempatan, dan sebagai
pengukur keberhasilafi.

1) Penilaian berfungsi selektif (fungsi sumatif)

Fungsi penilaian ini merupakan pengukuran akhitusymogram dan
hasilnya dipakai untuk menentukan apakah siswatdi#ipgatakan lulus atau
tidak dalam program pendidikan tersebut. Dengaa ket penilaian berfungsi
untuk membantu guru mengadakan seleksi terhadagrdg@bsiswa, misalnya :

32 Sumadi Suryabrat@p. Cit. him. 298
¥ gaifuddin Azwar,Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan PengukutastaBie
Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2008), Hiin.
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a) Memilih siswa yang akan diterima di sekolah

b) Memilih siswa untuk dapat naik kelas

c) Memilih siswa yang seharusnya dapat beasiswa.
d) Penilaian berfungsi diagnostik.

Fungsi penilaian ini selain untuk mengetahui hasihg dicapai
siswa juga mengetahui kelemahan siswa sehinggeaadesdpnya penilaian,
maka guru dapat mengetahui kelemahan dan keleblbamg-masing siswa.
Jika guru dapat mendeteksi kelemahan siswa, mdkekban tersebut dapat
segera diperbaiki.

2) Penilaian berfungsi sebagai penempapdaceément

Setiap siswa memiliki kemampuan berbeda satu samaRenilaian
dilakukan untuk mengetahui di mana seharusnya sisigabut ditempatkan
sesuai dengan kemampuannya yang telah diperlinatkapada prestasi
belajar yang telah dicapainyaSebagai contoh penggunaan nilai rapor SMU
kelas Il menentukan jurusan studi di kelas .
3) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhadienys$i formatif)

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh maidusprogram
dapat diterapkarf Sebagai contoh ialah raport di setiap semestsekdlah-
sekolah tingkat dasar dan menegah dapat dipakak unengetahui apakah
program pendidikan yang telah diterapkan berhatgitapkan atau tidak pada
siswa tersebut. Penilaian pada Raport biasanyggaenbil nilai dari angka
1 sampai dengan 10, terutama pada siswa SD samvfldj t&taapi dalam
kenyataan nilai terendah dalam rapor yaitu 4 dém t@rtinggi 9. Nilai-nilai
di bawah 5 berarti buruk, sedangkan nilai-nilaatis 5 berarti cukup balik,
baik dan sangat baik.

Pada penelitian ini pengukuran prestasi belajar ggemakan
penilaian sebagai pengukur keberhasilan (fungsndatif), yaitu nilai-nilai

hasil mengerjakan evaluasi atau tes setiap akttirssi

34 Saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengukutan Prestasi Belhjar. 11
% Saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengukutan Prestasi Belbjar. 12.
% Saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengukutan Prestasi Belbjar. 13.



22

2. Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment I nteraction)
a. Hakikat dan Pengertian Pembelajaran ATI

Secara subtantif dan teoritikptitude-Treatment-InteractiofATI)
dapat diartikan sebagai suatu konsep pendekatag yamilik sejumlah
strategi pembelajaratréatmen} yang efektif digunakan untuk individu atau
peserta didik tertentu sesuai dengan kemampuannggingimasing.
Pengembangan pembelajaran Al-Quran Hadits dengadegatanAptitude-
Treatment-Interaction(ATI) bertujuan untuk mengoptimalkan perubahan
perilaku yang positif dan prestasi akademik sigfegiatan pembelajarannya
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu tahap pendahyltetmap kegiatan inti, dan
tahap kegiatan penutup. Ketiga tahapan tersebut dkaujudkan dalam
bentuk beragam kegiatan sesuai dengan model Kladikbompok, dan
individu secara siklus dan dapat dimulai dari laki kelompok, atau
individu sesuai kebutuhafi.

Hal ini berarti bahwa dipandang dari sudut pembeday (teoritik)
pembelajaran ATl merupakan sebuah konsep (modef)g yberisikan
sejumlah strategi pembelajarareétmenyt yang sedikit banyaknya mangkus
(efektif) digunakan untuk siswa tertentu seskarakteristik karakteristik
kemampuannya. Didasari oleh asumsi bahwa optinsalisprestasi
akademik/hasil belajar dapat dicapai melalui penges antara pembelajaran
(treatmen} dengan perbedaan kemampuaptifude siswa.

Pernyataan di atas menggambarkan adanya hubungaal tbalik
antara hasil belajar diperoleh siswa dengan pergyatondisi pembelajaran.
Hal ini berarti bahwa prestasi akademik/hasil lzelajang diperoleh siswa
dipengaruhi kondisi pembelajaran yang dikembangkan dikelas. Dengan
demikian secara implisit berarti bahwa semakicok perlakuan metode
pembelajaran t(eatment yang diterapkan guru dengan perbedaan

kemampuanAptitudd siswa makin optimal hasil belajar yang dicaf3ai.

37 Sutomo, Metode Pembelajaran Aptitude Treatment Interact{@1), (Jakarta :
Rineka Cipta, 2008), him. 27.

3 Abdul Madijid, Pembelajaran InovatifiJakarta : Rineka Cipta, 2007), him. 67.
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Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemuka#lemas dapat
diperoleh beberapa makna esesensial dari pemlagia)dn, sebagai berikut :

1) ATI approach merupaka suatu konsep atau model pangikan sejumlah
strategi pembelajaran (treatment) yang efektif dakan untuk siswa tertentu
sesuai dengan perbedaan kemampagtitgde siswa.

2) Sebagai sebuah kerangka teorotik pembelajaran Adrasbhimsi bahwa
optimalisasi prestasi akademik ? Hasil belajar akearcipta bila man
perlakuan-perlakuartréatmen) dalam pembelajran disesuaikan sedemikian
rupa dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa.

3) Terdapat hubungan timbala balik antara prestasieaki/hasil belajar yang
diperoleh siswa gchievment tergantung kepada bagaimana kondisi

pembelajaran yang dikembangkan guru di kdles{men}.

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran ATI

Pembelajaran ATl berupaya menemukan dan memilihundah
pendekatan, metode/cara, strategi, kiat yang akadilchn sebagai perlakuan
(treatmen} yang tepat yaitu ttreatment yang sesuai dengeéoedaan kemampuan
(aptitudg siswa. Kemudian melalui suatu interaksi yang ibsrsnulti plikatif
dikembangkan perlakuan-perlakuatreétmen} tersebut dalam pembelajaran,
sehingga akhirnya dapat diciptakan optimalisasstpse akademik/hasil belajar.
Keberhailan model pendekat#ptitude Treatment Interactio(ATI) mencapai
tujuan dapat dilihat sebagaimana terdapat pesesaaitara perlakuan-perlakuan
(treatmen} yang telah dimplementasikan dalam pembelajaragatekemampuan
siswa.

Dengan demikian bahwa tujuan utama pengembangaelmpeddekatan
Aptitude Treatment InteractiolfATI) adalah terciptanya optimalisasi prestasi
akademik/hasil belajar. Melalu penyesuaian pemizgiajireatmenf dengan
perbedaan kemampuaaptitude siswa.

Agar tingkat keberhasilan (efektifitas) pengembanganetode
pendekatan ATI dapat dicapai dengan baik, makardal@plementasinya perlu
diperhatikan beberapa prinsip yang dikemukakan Sselbvagai berikut :
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1) Bahwa interaksi antara kemampuampt{tude dan perlakuan
(treatmen} pembelajaran berlangsung di dalam pola yang kekspl
dan senantiasa dipengaruhi variabel-variabel tjafzgan dan situasi.

2) Bahwa lingkungan belajar yang sangan struktur cooagi siswa
yang memilik kemampuan rendah, sedangkan lingkungan
pembelajaran yang kurang terstruktur fleksibelHgas untuk siswa
yang pandai.

3) Bahwa bagi siswa yang memilik rasa percaya dirakgratau sulit
dalam menyesuaikan diri, cenderung belajarnya &aih baik bila
berada dalam lingkungan belajar yang sanga tektattuSebaliknya
bagi siswa yang tidak pencemas atau memilik raszape diri tinggi
(independentbelajarnya akan lebih baik dalam situasi pembeday
yang agak longgar (fleksibet}.

c. Desain PembelajaranAptitude Treatment I nteraction (ATI)

Secara subtantif dan teorithptitude-Treatment-Interactio(ATI) dapat
diartikan sebagai suatu konsep pendekatan yang likesgjumlah strategi
pembelajarant(eatmen} yang efektif digunakan untuk individu atau peselitik
tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masiPgngembangan
pembelajaran Al-Quran Hadits dengan pendekatAptitude-Treatment-
Interaction (ATI) bertujuan untuk mengoptimalkan perubahan perilakagy
positif dan prestasi akademik siswa. Kegiatan pdsjgo@annya dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu tahap pendahuluan, tahap kegiath, dan tahap kegiatan
penutup. Ketiga tahapan tersebut akan diwujudkalandabentuk beragam
kegiatan sesuai dengan model klasikal, kelompok,iddividu secara siklus dan
dapat dimulai dari klasikal, kelompok, atau indivisesuai kebutuhafi.

PembelajaranAptitude-Treatment-Interaction(ATl) melibatkan lima
komponen strategi pembelajaran, yaitu peragaanarber, inkuiri, masyarakat
belajar, dan penilaian nyata. Secara garis besgk#d penerapan pembelajaran
Aptitude-Treatment-Interactiodalam kelas adalah (1) Kembangkan pemikiran
bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengarbelsja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkonstruksikan sendiri pengetaldaanketrampilan barunya; (2)

Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertaii$a;Laksanakan sejauh

3http://www.ziddu.com/download/10277447/Cara-Membgaag
Menyenangkan.rtf.htmdiunduh tanggal 15 April 2011.

0 Sutomo, Metode Pembelajaran Aptitude Treatment Interact{@1), (Jakarta :
Rineka Cipta, 2008), him. 27.
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mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; (4) @igan 'masayarakat belajar’
(belajar dalam kelompok-kelompok); (5) Hadirkan ued sebagai contoh
pembelajaran; (6) Lakukan refleksi di akhir pemjaekn; dan (7) Lakukan
penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cardd&lumentasikan hasilnya.

Al-Quran Hadits diberikan kepada siswa pendidikaasad untuk
membekali siswa berpikir logis, analitis, sistematkritis, dan kreatif serta
mampu bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlalgan siswa dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkéormasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berulokk piasti, dan kompetitif.
Sementara itu, penguasaan Al-Quran Hadits sisvreddnesia masih rendah. Hal
ini dapat diketahui dari rendahnya prestasi yaogmhi oleh siswa Indonesia yang
menduduki peringkat ke 32 dari 38 negara peseda tahun 1999 dan peringkat
37 dari 46 negara peserta pada tahun 2003. Sdlalpesayebabnya adalah belum
efektifnya proses pembelajaréh.

Untuk menguasai Al Quran Hadits secara baik dipariu model
pembelajaran yang memperhatikan keragaman indigidwa. Hal ini sesuai
prinsip pelaksanaan kurikulum tingkat satuan peakdid yakni siswa harus
mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermut@a semperoleh kesempatan
untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinaamsmenyenangkan.

Keberhasilan implementasi Kurikulum Tingkat satu&endidikan
(KTSP) khususnnya mata pelajaran Al-Quran Haditsyala dipengaruhi oleh
kemampuan guru. Artinya, pada diri guru keberhasikamplementasi KTSP
dibebankan. Makna lebih lanjutnya, sebaik apapsaideKTSP jika guru tidak
mampu mengimplementasikannya desain KTSP tersedak takan pernah
terwujud di dalam proses pembelajafan.

Bagaimana realitasnya di lapangan? Ada kesan umbahwa
kemampuan guru Al-Quran Hadits dalam implementasiSR masih kurang

memadai. Sebagian besar dari mereka masih berptestikagai pelaksana KTSP

*1 Sutomo Metode Pembelajaran Aptitude Treatment Interactiom. 4.
2 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung : Remaja Rosdakarya,
2003), him. 42.
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dan bahkan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukah keersifat rutinitas. Guru
belum siap menghadapi berbagai perubahan, aksashpatéri mutakhir terbatas;
wawasan dan keterampilan pembelajaran juga terbatas

Guru dalam pembelajaran di kelas hanya menekankada p
pengembangan pengetahuan yang bersifat fakta datam dan melupakan aspek
proses dan konteks dalam pembelajara. Menurud @ed@mpetensi guru-guru
di Indonesia saat ini masih memprihatink&rMiotivasi dan kesiapan belajar
siswa rendah. Di samping itu, waktu belajar kurdimgkup materi sangat luas,
serta akselerasi di bidang ilmu sangat cepat, teghalan seni begitu cepat.
Keterbatasan media pembelajaran baik jenis maupumlahnya, serta
kemampuan memanfaatkan media masih kurang. Suagates kurang
memotivasi siswa melakukan kegiatan belajar. lk&rgpembelajaran belum
optimal. Kemampuan guru dalam mengembangkan pejak@iadengan metode
yang variatif juga kurang. Ini semua diperlukan ygpaengatasinya jika kualitas
pembelajaran menjadi tuntutan utama. Model pemdn@laj apapun yang
dikembangkan dan/atau strategi apapun yang dipilihtuk keperluan
pembelajaran haruslah berpijak pada permasalaham ada. Jika tidak, strategi
pembelajaran manapun tidak akan bermakna.

Pertanyaan yang perlu segera dikemukakan ialahirbaga cara
mengimplementasikan model pembelajaran dengan ketaat@ptitude treatment
interaction berbasis portofolio? Apakah model pembelajaran demendekatan
aptitude treatment interactionrdapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
peningkatan mutu pembelajaran, dan optimalisasilementasi KTSP mata
pelajaran Al-Quran Hadits di sekolah dasar ?

Banyak model pengembangan pembelajaran berbasipetensi yang
telah dikembangkan para ahli, melalui penelitianupue kajian konseptual.
Namun ketika model-model diterapkan guru-guru dhotsh seringkali hasilnya
kurang efektif dan kurang adaptabel yang disebalblkduim adanya model yang

bisa dijadikan contoh oleh guru. Oleh karena ituelatui penelitian dan

3 Sediadi, Realitas Wajah Pendidikan di Indonesidakarta : Gema Insani Press,
2007), him. 13.



27

pengembangan ini diharapkan diperoleh pengembamgadel pembelajaran

dengan pendekataaptitude treatment interactioantuk peningkatan kompetensi
guru dan untuk mengoptimalkan implementasi KTSPanpalajaran Al-Quran

Hadits di sekolah dasar.

Peningkatan kompetensi guru ialah peningkatan kgguamguru dalam
beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran (Tlkpgmtegrasikan kurikulum
dengan TIK, mengintergrasikan beragam keterampgaru di sekolah, dan
mengakomodasi beragam bahan pembelajaran daritkaemygang teraktuéf.

Apabila para guru telah mengetahui model pengendrapgmbelajaran
sebagai contoh guru dipastikan akan mampu mengegk@anpembelajaran
dengan pendekataraptitude treatment interactionPada gilirannya mutu
pembelajaran dapat meningkat lebih baik dan peatagkmutu pembelajaran ini
diyakini akan meningkatkan prestasi belajar sigdal. ini juga berarti para guru
memiliki kompetensi guru dalam mengajar lebih bdgk sesuai dengan tuntutan
era teknologi informasi yang mendukung optimalisaaplementasi KTSP.
Keyakinan ini didukung oleh pengalaman penelitigdginterdahulu sebagaimana

telah dikemukakan di atas.

d. Spesifikasi Metode Pembelajaran ATI Aptitude-Treatment-I nteraction)
Aptitude-Treatment-Interaction(ATl) merupakan model pendekatan
pembelajaran yang berupaya sedemikian rupa untulyeseaikan pembelajaran
dengan karakteristik siswa, dalam rangka mengoikangrestasi akademik atau
hasil belaja’> Pendekatan ini dikembangkan berdasarkan asumsivabah
“optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar dagiaapai melalu penyesuaian
antara pembelajaratr¢atmen} dengan perbedaan kemampuaptitude siswa*®
Pembelajararptitude treatment interactioATI) yang dikembangkan
dalam pembelajaran Al-Quran Hadits melalui peraglititindakan kelas ini

dirancang dengan spesifikasi khusus, terdiri dapa tahapan sebagai berikut :

*4 Hermawan Strategi Aptitude Treatment Interactioakarta : Bumi Aksara, 2004),
him. 14.

> HermawanStrategi Aptitude Treatment Interactidim. 14

6 Abdul Madijid,Pembelajaran Inovatifhim. 23.
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1) Perlakuan Awal

Pemberian perlakuan treatment awal pada siswa demgamggunakan
aptitude testing, perlakuan pertama ini dimaksudiatuk menentukan dan
menetapakan klasifikasi kelompok siswa berdasrkagkat kemampuan, dan
sekaliguss juga untuk mengetahui potesi kemapuasingyaasing siswa
dalam menghadpai informasi/ pengetahuan ataupuark@oman yang baru.
2) Pengelompokan Siswa

Pengelompokan siswa yang didasrkan pada hasiudetiesting. Siswa
didalam kelas diklasisfikasikan menjadi tiga kelakyan gterdiri dari yang
berkemapuan tinggi, sedang dan rendah.
3) Memberikan Perlakuan

Kepada masing-masing kelompok diberikan perlakdsgatfnent) yang
dipandang sesuai dengan karakteristiknya. Dalardgdetan ini kepada siswa
yang berkemampuan “tinggi” diberikan perlakuan gtmeent) berupa self
learning melalui modul. Siswa yang memiliki kemarmaptisedang” diberikan
pembelajaran secara konvensional atau regularitepcBedangkan kelompok
siswa yang berkemampuan “rendah” diberikan perlak{ieeatment) dalam
bentuk regular teaching + tutorial. Tutorial dag#terikan oleh guru Al-Quran
Hadits sendiri atau oleh para tutor dan mentor yamah menerima petunjuk
dan bimbingan dari guru.
4) Pemberian Test di akhir Setiap Pelaksanaan Peralzaiaj

Uji coba dilakukan dalam penilaian prestasi aka#témasil belajar
setelah diberikan perlakuan (treatment) pembelaj&epada masing-masing
kelompok yang senuai dengan kemampuan siswa (tsggang dan rendah)
melalui beberapa kali uji coba dan perbaikan sensi (dalam rentang waktu
yang sudah di jadwalkan), diadakan achievementutaistk mengukur tingkat

penguasaan siswa terhadap apa yang sudah dipglajari

B. Kerangka Berfikir
Materi pelajaran Al-Quran Hadits untuk Kelas IV Mdlebonharjo
Patebon Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/g284d disampaikan guru



29

Al-Quran Hadits dalam kegiatan pembelajaran di ketaerupakan konsep-
konsep yang masih bersifat abstrak atau masih dgégasan serta disampaikan
dengan metode yang kurang menarik sehingga kealditava dalam belajar PAI
rendah dan berpengaruh pada rendahnya prestagrb&l&€Quran Hadits siswa
Kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Pe&)af010/2011. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajar@uran Hadits, berbagai
strategi dan metode pembelajaran telah dilakukah guru Al-Quran Hadits,
tetapi semua yang dilakukan itu belum dapat mencapail seperti yang
diharapkan.

Oleh karena itu model pembelajar@ptitude Treatment Interaction
(ATI) sebagai alternatif yang dilakukan guru Al-Qor Hadits untuk
meningkatkan Prestasi Belajar siswa Kelas IV MI &tarjo Patebon Kendal
Tahun Pelajaran 2010/2011, karena model pembeatajamitude Treatment
Interaction (ATI) semua kegiatan pembelajaran Al-Quran Haditaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, diselingi sebskihsdkompetisi tim dan
tetap serius. Dengan hal ini diharapkan siswa maesenang, tertarik dan
memberikan motivasi tersendiri kemudian memahantemaelajaran Al-Quran

Hadits itu dengan sendirinya serta dapat meningkealtiasil belajar siswa.

Model Pembelajaran Siswa Kelas IV MI
Guru . _ Kebonharjo Patebon
g “ Aptitude Treatment > Kendal Tahun

Interaction (ATI)’ Mata Pelajaran 2010/2011
Pelajaran Al-Quran Hadits

Peningkatan Prestasi Belajar
Al-Quran Hadits

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, guru di rdal@roses

pembelajaran Al-Quran Hadits menggunakan modegititude Treatment
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Interaction(ATI). Penggunaan model tersebut disampaikan adtzksibel sesuai
dengan waktu yang digunakan.

C. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan peneirtiaritu :

Skripsi karya Nurul Huda, (2008) Universitas Wahidsyim Semarang
yang berjudulParadigma Al-Quran Hadits dalam Perspektif Al Qurdeneliti
tentang konsepsi Al Quran dalam mengkaji peranarodee dan strategi
pendidikan menuurt konsep yang tertuang dalam AdaQuSkripsi ini bersifat
kualitatif (library researchh dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, dalam konsep Al Quran, paradgenaidikan pada saat ini
memerlukan strategi atau metode khusus agar pejatretaenjadi lebih berbobot
dan berkualitas. Penerapan metode atau stratagdbpat menunjang kompetensi
peserta didik sehingga mampu diaplikasikan di zaptest modern ini.

Burhanuddin, Skripsi, IAIN Walisongo Semarang, t@al005. Berjudul
“Implementasi Pembelajaran Interaktif pada ProsesnBeajaran Al-Quran
Hadits untuk Meningkatkan Prestasi Belajar SiswaS@l Negeri 01 Tejorejo
Gemuh Kendal Tahun Pelajaran 2005-2006krpsi ini meneliti tentang
penerapan model pembelajaran interaktif dalam prgsembelajaran Al-Quran
Hadits sehari-hari di kelas sebagai upaya atausisalternatif yang dilakukan
guru mata pelajaran Al-Quran Hadits untuk meninkgatprestasi belajar Al-
Quran Hadits siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Tejo@gmuh Kendal Tahun
Pelajaran 2005/2006.

Dwi Nur Istikomah, UNNES, (2008), berjudulEfektivitas Model
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction padatdBelajaran IPS Sejarah
Siswa Kelas IVIII SMP PGRI Gemuh Kendal Tahun #jar2008/2009
Penelitian ini mengkaji tentang efektivitas pemjaekn Aptitude Treatment
Interaction(ATI) pada proses pembelajaran IPS Sejarah dsk&al SMP PGRI
Gemuh Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2008/2009.

Penelitian pertama di atas lebih memfokuskan padagaimana

implementasi pendidikan berpedoman konsep Al Quialapun pada penelitian
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kedua, penerapan pembelajaran interaktif untuk mgguikan prestasi belajar Al-
Quran Hadits. Sedangkan penelitian ke tiga, meng&ajang efektivitas model
pembelajaranAptitude Treatment InteractiofATIl) pada mata pelajaran IPS
Sejarah di kelas VIII SMP PGRI Gemuh Kabupaten Kéndlengacu pada
penelitian di atas dibandingkan dengan penelitiangypenulis lakukan, adalah
bahwa penelitian ini lebih terfokus pada Upaya Mgkatkan Hasil Belajar Al-

Quran Hadits Melalui Model PembelajarAptitude Treatment InteractiofATI)

di kelas IV MI Kebonharjo Patebon Kendal Tahun Reta 2010/2011.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang didugan adapat
memecahkan masalah yang akan diatasi dengan psdaksaenelitian tindakan
kelas. Adapun hipotesis pada peneliti ini sebaggakbt :

Kemampuan guru menerapkan model pembelajAgtitude Treatment
Interaction(ATI) secara efektif dapat meningkatkan hasil jaelal Quran Hadits
siswa di kelas IV Ml Kebonharjo Kecamatan Pateb@bpaten Kendal Tahun
Pelajaran 2010/2011.



